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ABSTRAK  

 

Iqlima Yuniar Alifia Pratiwi, 2021. Skripsi. Judul: “Pengaruh Zakat dan Islamic 

Corporate Social Responsibility (ICSR) terhadap Peningkatan 

Bank Umum Syariah di Indonesia” 

Pembimbing : Segaf, SE., M.Sc 

Kata Kunci : Zakat, Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), Reputasi 
 

Terdapat 2 sistem perbankan di Indonesia yaitu bank konvensional dan bank 

syariah. Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah atau disebut dengan prinsip hukum Islam. Pelaksanaan kegiatan 

bank syariah tidak lepas dari kegiatan zakat dan ICSR, karena bank syariah juga 

menjalankan fungsi sosial dalam kegiatan kerjanya.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh zakat dan Islamic 

Corporate Social Responsibility (ICSR) terhadap reputasi Bank Umum Syariah di 

Indonesia.  Data pada penelitian ini menggunakan data sekunder laporan 

keuangan tahunan periode tahun 2012-2020 yang diperoleh melalui website 

masing-masing Bank Umum Syariah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan statistik deskriptif. Metode pemilihan sampel 

menggunakan purposive sampling, dengan jumlah sampel 6 bank umum syariah. 

Metode analisis adalah regresi linear berganda yang diuji menggunakan software 

Eviews 10. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan (bersama-sama) 

variabel zakat dan ICSR berpengaruh signifikan terhadap reputasi bank umum 

syariah. Sedangkan hasil uji secara parsial  zakat berpengaruh positif signifikan 

terhadap reputasi dan ICSR secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap reputasi Bank Umum Syariah di Indonesia periode tahun 2012-2020. 
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ABSTRACT 

 

Iqlima Yuniar Alifia Pratiwi, 2021. Thesis. Title: “The Influence of Zakat and 

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) on Reputation 

Islamic Banking in Indonesia” 

Advisor : Segaf, SE., M.Sc 

Key Words : Zakat, Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), 

Reputation 
 

There are 2 banking systems in Indonesia, namely conventional banks and 

Islamic banks. Sharia Bank is a bank that carries out business activities based on 

sharia principles or referred to as Islamic law principles. The implementation of 

Islamic bank activities cannot be separated from zakat and ICSR activities, 

because Islamic banks also carry out social functions in their work activities. 

This study aims to examine the effect of zakat and Islamic Corporate Social 

Responsibility (ICSR) on the reputation of Islamic Commercial Banks in 

Indonesia. The data in this study uses secondary data from the 2012-2020 annual 

financial statements obtained through the website of each Islamic Commercial 

Bank. This research is a type of quantitative research with a descriptive statistical 

approach. The sample selection method used purposive sampling, with a total 

sample of 6 Islamic commercial banks. The method of analysis is multiple linear 

regression which was tested using Eviews 10 software. 

The results of the test on this research showed that simultaneously 

(together) the variables of zakat and ICSR have a significant effect on the 

reputation of Islamic commercial banks. While the partial test results, zakat has a 

positive and significant effect on reputation and ICSR partially has a positive and 

significant effect on the reputation of Islamic Commercial Banks in Indonesia for 

the period 2012-2020. 
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مختصرةْ نبذةْ  
 

قليمةْيونيارْأ ليفياْبرإتويْ،ْْ (ْعلىICSRْْ.ْأ طروحة.ْإلعنوإن:ْ"تأ ثيرْإلزكاةْوإلمسؤوليةْالاجتماعيةْللشركاتْإل سلاميةْ)2021إ 

ندونيس يا" ْسمعةْإلصيرفةْإل سلاميةْفيْإ 

Segaf, SE., M.Scْ:ْْْإلمستشارْ

 (ْ،ْإلسمعةICSRل سلاميةْ):ْإلزكاةْ،ْإلمسؤوليةْالاجتماعيةْللشركاتْإْإلكلماتْإلمفتاحية

 

إلتقليديةْوإلبنوكْإل سلامية.ْمصرفْإلشريعةْهوْمصرفْْ ندونيس ياْ،ْوهماْإلبنوكْ يوجدْنظامانْمصرفيانْفيْإ 

ليهاْبمبادئْإلشريعةْإل سلامية.ْلْيمكنْفصلْتنفيذْأ نشطةْ يقومْبأ نشطةْتجاريةْعلىْأ ساسْمبادئْإلشريعةْإل سلاميةْأ وْيشارْإ 

ْ،ْل نْإلبنوكْإل سلاميةْتقومْأ يضًاْبوظائفْإجتماعيةْفيْأ نشطةْعملها.ICSRْنْأ نشطةْإلزكاةْوأ نشطةْإلبنكْإل سلاميْع

(ْعلىْسمعةْإلبنوكICSRْتهدفْهذهْإلدرإسةْإ لىْدرإسةْتأ ثيرْإلزكاةْوإلمسؤوليةْالاجتماعيةْللشركاتْإل سلاميةْ)

ندونيس يا.ْتس تخدمْإلبياناتْإلوإردةْفيْْ -2012هذهْإلدرإسةْبياناتْثانويةْمنْإلبياناتْإلماليةْإلس نويةْْإلتجاريةْإل سلاميةْفيْإ 

إلتيْتمْإلحصولْعليهاْمنْخلالْإلموقعْإل لكترونيْلكلْبنكْتجاريْإ سلامي.ْهذإْإلبحثْهوْنوعْمنْإلبحثْإلكميْذو2020ْْْْ

ْْ جمالية إ  عينةْ معْ ْ، هادفةْ إلعيناتْ أ خذْ أ سلوبْ إلعينةْ إختيارْ طريقةْ إس تخدمتْ وصفي.ْ إ حصائيْ تجارية6ْْْْمنْْمنهجْ بنوكْ

ْْ.Eviews 10إ سلامية.ْطريقةْإلتحليلْعبارةْعنْإنحدإرْخطيْمتعددْتمْإختبارهْباس تخدإمْبرنامجْ

ْْ و إلزكاةْ متغيريْ أ نْ إلبحثْ هذإْ نتائجْالاختبارْفيْ إلبنوكICSRْْْأ ظهرتْ علىْسمعةْ كبيرْ تأ ثيرْ لهماْ )معًا(ْ إلوقتْ نفسْ فيْ

أ نْْإلتجاريةْإل سلامية.ْفيْحينْأ نْنتائجْالاختب لهاْتأ ثيرICSRْْْْارْإلجزئيْ،ْكانْللزكاةْتأ ثيرْإ يجابيْوهامْعلىْإلسمعةْ،ْكماْ

ندونيس ياْللفترةْ  ْ.2020-2012إ يجابيْوهامْجزئيْعلىْسمعةْإلبنوكْإلتجاريةْإل سلاميةْفيْإ 

ْ

ْ
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia, terdapat 2 sistem perbankan yaitu bank konvensional dan 

bank syariah. Sesuai dengan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah atau disebut dengan prinsip hukum Islam. yang 

mengikuti fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) diinterpretasikan pada 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang harus dibentuk oleh masing-masing 

bank syariah (OJK, 2008). Antara kedua bank tersebut terdapat perbedaan 

yang sangat menonjol yaitu dari segi prinsip. 

Bank syariah menggunakan prinsip syariah di dalam Islam yang 

menggunakan bagi hasil untuk aktivitas pengembalian jasa. Bank 

konvensional menggunakan bunga dalam kegiatan balas jasa yang diberikan 

bank kepada nasabah atas pinjaman yang dilakukan di bank konvensional. 

Bunga di dalam Islam termasuk riba dan haram hukumnya. Bank syariah 

diperbolehkan melakukan kegiatan usaha tetapi sesuai dengan prinsip syariah. 

Telah dijelaskan larangan riba melalui Al-Qur’an Surah Al-Baqarah 275: 

ْكَََْ لذ
ِ
ونَْإ بَاْلَْيقَلومل ِ لونَْإلر  ينَْيأَكُْل ِ بَاْإلَّذ ِ ْإلر  ْمِث لل عل ذمَاْإل بَي  ن

ِ
ْقاَللوإْإ لم  ْبِأَنَّذ لَِِ ْذََٰ ْمِنَْإل مَس ِ طَانل ي  ْإلش ذ هل يْيتََخَبذطل ِ ْإلَّذ ْيقَلومل

مِنْ  ْ عِظَة  مَو  ْ جَاءَهل ْ فمََن  بَاْ ِ إلر  مَْ وَحَرذ عَْ إل بَي  ْ ل إللَّذ ْ ئِكَْْْْوَأَحَلذ فأَوُلَ َٰ عاَدَْ ْ وَمَن  ْ ِ إللَّذ لَىْ
ِ
إ ْ هل رل وَأَم  سَلفََْ مَاْ ْ فلَََل ْ فاَن تََىَ ٰ رَب ِهِْ

ونَْ ْفِيهاَْخَالِدل ْإلنذارِْهُل  َابل  ﴾٢٧٥ْ﴿إلبقرة:ْأَصْ 

275. Orang-orang yang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 
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demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang 

siapa mendapat peringatan dari Rabbnya lalu dia berhenti, maka apa yang 

telah diperoleh dahulu menjadi miliknya dan dan urusannya kepada Allah. 

Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal 

di dalamnya.  

Ayat tersebut membahas mengenai riba yang dilarang oleh agama Islam 

karena merugikan salah satu pihak. Riba dapat menyebabkan munculnya 

penyakit jiwa lainnya. Dengan riba maka akan menjadikan seseorang terjerat 

dan susah untuk keluar dari jeratan riba. Bank syariah ada menggunakan 

sistem yang sesuai dengan syariat Islam, yang mana tidak merugikan salah 

satu pihak. Aturan yang ada mengenai kegiatan perekonomian yang diatur 

oleh Islam ada demi untuk kemaslahatan bersama. 

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas masyarakatnya 

beragama Islam. Bank syariah merupakan salah satu sarana masyarakat 

muslim untuk terhindar dari riba. Hal ini menjadikan pasar potensial bagi 

pengembangan keuangan syariah. Perbankan syariah memiliki konsep yang 

berbeda dengan bank konvensional, perbankan syariah menjunjung tinggi 

prinsip keadilan yang mengacu pada nilai-nilai agama Islam. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah menyatakan bahwa Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah 

(UUS) dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul mal, 

menerima dana sosial seperti zakat, infaq dan sedekah. Dana kemudian 

disalurkan kepada organisasi pengelola zakat, sepanjang tidak bertentangan 
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dengan Prinsip Syariah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan (OJK, 2008). Bank syariah memiliki fungsi sosial atau bisa disebut 

dengan fungsi mall. Fungsi sosial ini hanya ada pada bank syariah. Fungsi 

sosial merupakan sesuatu yang melekat pada bank syariah yaitu dengan 

mengumpulkan dana sosial.  

Salah satu filantropi dalam konsep ICSR adalah zakat. Di Indonesia 

beberapa perusahaan telah menerapkan zakat perusahaan. Zakat merupakan 

ibadah yang wajib dilakukan oleh umat Muslim yang tertulis dalam Al-

Qur’an. Zakat termasuk rukun Islam ketiga yang mana merupakan unsur 

pokok tegaknya syariat Islam. Zakat sendiri merupakan ibadah yang sering 

disebut dalam Al-Qur’an yang hampir beriringan dengan perintah sholat. 

Maka dari itu zakat dan sholat memiliki hubungan yang erat seperti zakat 

merupakan ibadah amaliyah sedangkan sholat ibadah badaniyah. Zakat 

merupakan salah satu cara untuk mengentaskan kemiskinan. Zakat 

dikeluarkan sesuai dengan kadar dengan batas nisab yang telah ditentukan hal 

ini bertujuan untuk membersihkan harta, karena pada dasarnya harta 

merupakan titipan dan yang harta yang dimiliki terdapat hak orang lain. 

Perintah zakat tertulis dalam Al-Qur’an Al-Baqarah ayat 43: 

كِعِيۡنَْ وۡإْمَعَْإلر ٰ كٰوةَْوَإرۡكَعل لٰوةَْوَإٰتلوإْإلزذ وإْإلصذ  وَإَقِيۡمل

43. Dan dirikanlah sholat, tunaikan zakat dan ruku’lah beserta orang-

orang yang rukuk.( Al-Qur’an Al-Baqarah: 43) 
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Tabel  1.1 

Pertumbuhan Pengumpulan Zakat dan CSR 2015-2019 

Sumber: Statistik Zakat Nasional, 2019  

Kesadaran masyarakat muslim mengenai pentingnya berzakat dan 

mengeluarkan dana untuk tanggung jawab sosial (CSR) mengalami 

peningkatan. Bank syariah memiliki peran terhadap pertumbuhan ekonomi 

yang  juga menjalankan tanggung jawab sosial Islam seperti zakat dan dana 

keagamaan. Pengeluaran tanggung jawab sosial (CSR) pada bank yang 

dikelola dengan baik dan transparan akan  dapat mempengaruhi persepsi, 

kepercayaan masyarakat atau pandangan baik terhadap bank tersebut.  

Diyakini oleh Arifin & Wardani (2016) bahwa ICSR menjadi acuan 

pengungkapan CSR berdasarkan perspektif Islam. Corporate Social 

Responsibility (CSR) atau tanggung jawab perusahaan konvensional 

mengembangkan konsep Islami menjadi Islamic Corporate Social 

Responsibility (ICSR). Baik Corporate Social Responsibility (CSR) dan 

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) pelaksanaanya memiliki 

tanggung jawab etis secara Islami. Perusahaan tidak hanya mementingkan 

pencapaian laba, tetapi juga memandang norma-norma agama Islam yang 

masih memikirkan sesama. Corporate Social Responsibility (ICSR) 

Rincian Satuan 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

PENGUMPULAN         
Zakat Maal Perorangan miliar rupiah 1.511 1.983 2.844 2.785 3.302 3.951 

Zakat Maal Badan miliar rupiah 352 158 621 307 492 307 

Zakat Fitrah miliar rupiah 142 168 274 1.102 1.113 1.406 

Infak/Sedekah dan CSR miliar rupiah 1.126 1.177 1.002 1.765 2.517 3.384 

Dana Sosial Kegamaan 

Lainnya miliar rupiah 126 164 278 265 693 1.173 

pertumbuhan pengumpulan % 13 11 38 24 30 26 
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merupakan kewajiban perusahaan yang harus dilakukan. Kewajiban dapat 

berarti secara luas diluar kewajiban yang ditetapkan oleh undang-undang 

(Yusuf, 2017). 

Pemerintah Indonesia mendukung pelaksanaan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dengan cara membuat undang-undang mengenai 

perseroan terbatas pada pasal UU No. 40 Tahun 2007 pasal 74. Berisi 

kewajiban perusahaan untuk melakukan Corporate Social Responsibility 

(CSR) (OJK, 2016). Salah satu strategi untuk membangun pandangan baik 

masyarakat adalah dengan melaksanakan Zakat dan Islamic Corporate Social 

Responsibility (ICSR). 

Darsiya, Amin & Junaidi (2019) mengungkapkan reputasi merupakan 

aset tidak berwujud perusahaan yang berasal dari penilaian secara umum oleh 

masyarakat. Ditinjau melalui persamaan antar perusahaan. Persamaan 

tersebut dilakukan perbandingan antara satu perusahaan terhadap perusahaan 

lain. Perusahaan dituntut untuk menjaga nama baiknya dengan salah satu cara 

pengungkapan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR). Perusahaan 

dituntut untuk menjaga nama baiknya agar masyarakat memiliki kepercayaan 

terhadap perusahaan tersebut. 

Perbankan syariah tidak hanya memperhatikan laba perusahaan, 

terdapat aspek yang perlu diperhatikan dalam kegiatan operasional, yaitu 

seperti tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social 

Responsibility (CSR). Zakat merupakan salah satu bagian dari CSR, setiap 
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perbankan syariah diharapkan untuk tertib melaksanakan zakat. Namun, pada 

kenyataannya terdapat beberapa perbankan syariah yang tidak tertib 

melakukan kegiatan zakat.  

Tabel 1.3  

Realisasi Zakat pada Bank Umum Syariah di Indonesia 2014-2020 

Sumber: Data Sekunder Diolah 

Tabel diatas menunjukkan bahwa implementasi zakat perusahaan pada 

11 Bank Umum syariah di Indonesia belum sepenuhnya tertib. 6 diantaranya 

dinyatakan tertib dan 5 lainnya dinyatakan belum tertib dan bahkan tidak 

tertib. Tidak tertib dapat diartikan bahwa perusahaan belum melakukan zakat 

perusahaan sama sekali. Perbankan perlu memandang zakat perusahaan 

sebagai aspek wajib yang perlu dilakukan. 

Nama Bank 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Predikat 

Bank Mandiri 

Syariah 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ Tertib 

Bank Mega Syariah √ √ √ √ √ √ √ √ √ Tertib 

BRI Syariah √ √ √ √ √ √ √ √ √ Tertib 

Bank Muamalat 

Indonesia 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ Tertib 

BNI Syariah √ √ √ √ √ √ √ √ √ Tertib 

Bank BCA Syariah √ √ √ √ √ √ √ √ √ Tertib 

Bank BJB Syariah √ √ √ √ √ √ - - - Belum tertib 

Bank Panin Dubai 

Syariah 
√ √ √ √ √ - - - - Belum tertib 

Bank BTPN Syariah - - - - - - - - - Tidak Tertib 

Bank Syariah 

Bukopin 
- - - - - - - - - Tidak Tertib 

Bank Victoria 

Syariah 
- - - - - - - - - Tidak Tertib 
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Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduknya beragama 

Islam yang seharusnya zakat dapat disamakan pentingnya dengan pajak. 

Pengalokasian zakat yang baik akan meningkatkan perekonomian. Salah satu 

distribusi zakat dapat dilakukan dengan memberikan kepada masyarakat 

kurang mampu. Pendapatakan dapat digunakan untuk meningkatkan daya beli 

yang memiliki akses pada perekonomian. Zakat dan ICSR akan 

meningkatkan pandangan baik masyarakat terhadap suatu bank yang 

berdampak terhadap reputasi perusahaan.  

Reputasi dapat mempengaruhi masyarakat untuk tetap mendukung atau 

menggunakan hasil perusahaan, sehingga perusahaan dapat terus 

menggunakan sumber daya yang diperlukan. Semakin baik pengelolaan 

reputasi, maka akan meningkatkan kepercayaan investor, pemasok sumber 

dayanya, pelanggannya dan calon konsumennya. Penelitian untuk mengetahui 

kualitas reputasi perusahaan akan diuji dengan variabel zakat dan ICSR.  

Salah satu cara perusahaan menebar sinyal positif dimata masyarakat 

adalah dengan mengungkapan inisiatif zakat yang dilakukan secara konsisten 

sebagai bentuk Islamic CSR. Sinyal positif tersebut dapat berkembang 

menjadi nilai dan reputasi positif bagi perusahaan. Reputasi positif bagi bank 

syariah akan bermanfaat untuk industri perbankan syariah untuk kedepannya. 

Bank syariah tidak hanya menujukkan lembaga intermediasi keuangan 

belaka, tetapi sebagai lembaga keuangan syariah yang berorientasi pada 

keberkahan dan berkelanjutan. Zakat dan ICSR saling berkaitan dikarenakan 

di dalam ICSR terdapat pengungkapan zakat, yang kemudian dikelola untuk 
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digunakan dalam kegiatan CSR perusahaan. Reputasi sangat penting bagi 

perusahaan, dikarenakan pandangan baik masyarakat akan menciptakan daya 

saing yang lebih unggul berdampak. 

Penelitian Darsiya, Amin & Junaidi (2019) menunjukkan hasil bahwa 

zakat dan CSR berpengaruh signifikan terhadap reputasi bank umum syariah. 

Zakat memiliki hubungan positif tetapi tidak signifikan terhadap reputasi 

bank umum syariah. Zakat dan CSR berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

bank umum syariah. Zakat memiliki dampak positif tetapi tidak signifikan 

terhadap kinerja bank umum syariah. 

Menurut Sidik & Reskino (2016) menunjukkan hasil bahwa zakat dan 

ICSR berpengaruh positif signifikan terhadap reputasi perusahaan. Zakat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan sedangkan 

ICSR memiliki hubungan positif tetapi tidak berpengaruh positif signifikan 

pada kinerja perusahaan. Temuan ini menunjukkan pentingnya membayar 

zakat dan ICSR sebagai strategi bisnis pasar perbankan syariah di Indonesia. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah reputasi dipengaruhi oleh pengelolaan 

zakat dan ICSR yang baik 

Menurut Syurmita (2020) dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

zakat berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan, namun 

tidak berpengaruh positif signifikan reputasi perusahaan. ICSR berpengaruh 

positif signifikan terhadap reputasi dan kinerja perusahaan. Penelitian ini 
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menemukan reputasi hanya dipengaruhi oleh ICSR sedangkan zakat tidak 

berpengaruh terhadap reputasi. 

Penelitian terdahulu menunjukkan beberapa hasil yang berbeda. 

Perpedaan hasil beberapa penelitian terdahulu menjadikan peneliti tertarik 

untuk meneliti dan menganalisis hasil dari “Pengaruh Zakat dan Islamic 

Corporate Social Responsibility terhadap Reputasi Bank Umum Syariah 

Di Indonesia”. Peneliti bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

zakat dan ICSR pada bank umum syariah terhadap peningkatan reputasi 

perusahaan. Maka dari itu diperlukan kajian-kajian terkait pengaruh zakat dan 

ICSR terhadap peningkatan reputasi perusahaan pada Bank Syariah. Variabel 

zakat dan ICSR sebagai variabel independen atau bebas sedangkan variabel 

dependennya adalah reputasi perusahaan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 

perumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian adalah: 

1. Apakah zakat berpengaruh terhadap reputasi pada bank syariah? 

2. Apakah ICSR berpengaruh terhadap reputasi pada bank syariah? 

3. Apakah zakat dan ICSR berpengaruh terhadap reputasi pada bank syariah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan peneliti adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh zakat terhadap reputasi pada bank syariah 

2. Untuk menganalisis pengaruh ICSR terhadap reputasi pada bank syariah 
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3. Untuk menganalisis pengaruh zakat dan ICSR terhadap reputasi pada bank 

syariah 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan peneliti di atas, maka 

manfaat penelitian ini diantaranya: 

Aspek Teoritis: 

1. Memberikan pengetahuan mengenai pengaruh zakat dan ICSR  

terhadap peningkatan reputasi perusahaan  

2. Memberikan kontribusi dalam mnetapkan kebijakan zakat dan ICSR 

pada perbankan syariah 

3. Menjadi bahan perbandingan dengan penelitian terdahulu untuk 

menguji teori dan pendekatan terkait yang telah ada. 

Aspek Praktis 

1. Memberikan saran bagi pemegang kebijakan untuk meningkatkan 

zakat dan ICSR sebagai salah satu alternatif peningkatan reputasi 

perusahaan 

2. Memberikan saran bagi masyarakat luas dalam memilih perbankan 

Syariah yang menerapkan penyaluran zakat dan ICSR dengan baik. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 
 

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penyusunan penelitian diperlukan penelitian-penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan sebelumnya. Penelitian digunakan sebagai acuan atau 

referensi yang berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti. Berikut 

pemaparan singkan penelitian terdahulu yang disajikan dalam bentuk tabel 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Variabel 

1 Ichwan 

Sidik dan 

Reskino 

(2016) 

Zakat and 

Islamic 

Corporate 

Social 

Responsibility: 

Do These 

Effect the 

Performance 

of Sharia 

Banks? 

Zakat dan ICSR berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

reputasi. 

Zakat berpengaruh positif 

signifikan terhadap reputasi 

ICSR memiliki hubungan positif 

signifikan pada reputasi 

Variabel 

dependen: 

reputasi dan 

kinerja 

perusahaan 

Variabel 

independen: zakat 

dan ICSR 

2 Nuril Alfi 

Darsiya, 

Moh. 

Amin dan 

Junaidi 

(2019) 

Dampak Zakat 

dan Tanggung 

Jawab Sosial 

(CSR) pada 

Reputasi dan 

Hasil Kerja 

Bank Umum 

Syariah 

Zakat dan CSR berpengaruh 

signifikan terhadap reputasi bank 

umum syariah.  

Zakat memiliki hubungan positif 

tetapi tidak signifikan terhadap 

reputasi BUS. 

CSR berpengaruh signifikan 

terhadap reputasi  

Zakat dan CSR berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja BUS. 

Zakat memiliki dampak positif 

tetapi tidak signifikan terhadap 

Variabel dependen: 

reputasi dan kinerja 

BUS 

Variabel 

independen: zakat 

dan CSR 
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No Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Variabel 

kinerja bank umum syariah. 

CSR memiliki hubungan positif 

tetapi tidak signifikan terhadap 

kinerja 

3 Miranda 

Junisar 

Fircarina 

Syurmita 

(2020) 

Pengaruh 

Zakat, Islamic 

Corporate 

Social 

Responsibility 

dan Penerapan 

Good 

Governance 

Bisnis Syariah 

dan Kinerja 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Zakat berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja bank 

umum syariah. 

Zakat tidak berpengaruh 

signifikan terhadap reputasi 

ICSR berpengaruh positif 

signifikan terhadap reputasi dan 

kinerja bank umum syariah. 

GGBS tidak ada pengaruh apapun 

terhadap reputasi dan kinerja  

Variabel dependen: 

reputasi dan kinerja 

BUS 

Variabel 

independen: zakat, 

ICSR dan GGBS 

4 Roshayani 

Arshad, 

Suaini 

Othman 

dan 

Rohana 

Othman 

(2020) 

Islamic 

Corporate 

Responsibility, 

Corporate 

Reputation 

and 

Performance 

ICSR berpengaruh positif 

signifikan dengan reputasi dan 

kinerja perusahaan 

Mengungkapan ICSR merupakan 

strategi penting untuk 

mengetahui kinerja yang unggul 

Pemangku kepentingan 

meningkatkan ICSR untuk 

meningkatkan perspektif baik 

masyarakat 

Variabel dependen: 

reputasi dan kinerja 

perusahaan 

Variabel 

independen: ICSR 

5 Aprilian 

Ahmad 

Afandi, 

Supaijo 

dan Nur 

Wahyu 

Ningsih 

(2019) 

Pengaruh 

Islamic 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(ICSR) 

terhadap 

Reputasi 

Perusahaan 

ICSR berpengaruh signifikan 

terhadap reputasi perusahaan 

Variabel 

dependen: reputasi 

perusahaan 

Variabel 

independen: ICSR 

6 Lutfi 

Azhar 

Priambodo 

dan 

Adityawar

man 

Pengaruh 

Pengeluaran 

Tanggung 

Jawab Sosial 

Perusahaan 

terhadap Dana 

Pihak Ketiga, 

Corporate Social Responsibility 

(CSR) oleh bank syariah di 

Indonesia sudah cukup, 

pengeluaran CSR berpengaruh 

positif signifikan terhadap dana 

pihak ketiga, jumlah pinjaman 

dan profitabilitas 

Variabel 

dependen: DPK, 

jumlah 

pembiayaan dan 

profitabilitas 

 

Variabel 
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No Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Variabel 

(2019) Jumlah 

Pembiayaan 

dan 

Profitabilitas 

independent: 

Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan 

 

7 Ichsan 

Setyo 

Budi 

(2021) 

Islamic 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(ICSR) 

disclosure and 

Islamic Banks 

(IBs) 

performance: 

The 

application of 

stakeholder 

theory from 

Islamic 

perspective 

ICSR perpengaruh positif 

terhadap kinerja IB. memberikan 

pemahaman bahwa 

pengungkapan ICSR memberikan 

citra atau reputasi yang baik 

kepada public, sehingga 

menghasilkan kepercayaan dalam 

jangka Panjang meningkatkan 

kinerja IB 

Variabel dependen: 

kinerja IB 

Variabel 

independen: ICSR 

8 Trisna, 

Afifudin 

dan Siti 

Aminah 

Anwar 

(2020) 

Pengaruh 

Zakat dan 

Tanggung 

Jawab Sosial 

Perusahaan 

terhadap 

Kinerja 

Perusahaan 

pada Bank 

Syariah di 

Indonesia 

Secara simultan zakat dan 

tanggung jawab sosial 

perusahaan berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan 

Secara parsial zakat perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. 

Tanggung jawab sosial 

perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

perusahaan 

Variabel 

dependen: kinerja 

perusahaan 

Variabel 

independen: zakat 

dan tanggung 

jawab sosial 

9 Eva 

Fuziah 

Ahmad 

(2019) 

The Effect Of 

Zakat and 

Islamic 

Corporate 

Sosial 

Responsibility 

(ICSR) on 

Company 

Performance 

Secara parsial zakat berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan 

sedangkan ICSR tidak 

Secara simultan zakat dan ICSR 

berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan 

Variabel 

dependen: kinerja 

perusahaan 

Variabel 

independen: zakat 

dan ICSR 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
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Berdasarkan tabel 2.1 menjelaskan tentang penelitian-penelitian 

terdahulu yang mengkaji tentang reputasi. Beberapa peneliti menggunakan 

aspek zakat dan ICSR untuk mengkaji reputasi perusahaan. Penelitian milik 

Afandi, Supaijo & Ningsih (2019) dan  Arshad & Othman (2020) mengkaji 

reputasi perusahaan menggunakan zakat dan ICSR atau tanggung jawab 

sosial perusahaan. Penelitian yang dilakukan selain Afandi, Supaijo & 

Ningsih (2019) dan  Trisna, Afifudin & Anwar (2020) membahas tentang 

reputasi dan kinerja perusahaan menggunakan variabel independen zakat dan 

ICSR atau tanggung jawab sosial perusahaan.  

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Zakat 

a. Pengertian zakat 

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, 

yaitu al-barakatu atau keberkahan, al-namaa yang berarti 

pertumbuhan dan perkembangan, ath-thaharatu bermakna kesucian 

dan ash-shalahu yang bermakna keberesan (Hafidhuddin & Tanjung 

2003). Dengan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa harta 

sangat erat kaitannya dengan zakat. Apabila harta dikeluarkan untuk 

dizakatkan makan akan menjadi berkah, bertumbuh, suci dan beres.  

b. Dasar Hukum Zakat 

Hal ini dituangkan dalam Q.S At-Taubah 103: 

ْعلَِي ْ عْ  ي  ْسَمِ ل ْوَإللَّ ٰ ْۗ ذهلم  ْل ْصَلٰوتكََْسَكَن  ْإِنذ ْۗ م  ِ ْعلَيَه  ْبِِاَْوَصَل ِ م  ِ يه  ْوَتلزَك ِ هُل  ْصَدَقةًَْتلطَه رِل وَإلِهِم  ْإَمْ  ْمِن  ذ   خل
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103. Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan mendoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentrman jiwa buat 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (Al-

Qur’an Surah At-Taubah 103) 

Zakat adalah salah satu dari lima rukun islam yang menduduki 

rukun islam ke 3. Zakat diwajibkan bagi setiap muslim sesuai 

dengan hukum ajaran Islam dan memiliki manfaat untuk orang yang 

membutuhkan. Zakat memiliki kata dasar “zaka” yang berarti 

berkah, tumbuh, suci dan baik. Secara terminologi zakat berarti 

memberikan harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT dalam 

jumlah dan perhitungan tertentu untuk diserahkan kepada orang-

orang yang berhak. Orang yang berhak menerima zakat adalah 

golongan muzakki (Wasilah dan Nurhayati, 2013).  

Zakat bukan kegiatan yang dilakukan secara sukarela karena 

setiap umat muslim diwajibkan untuk membayar zakat apabila telah 

memenuhi nisab atau ketentuan atas harta yang dimiliki. Sesuai 

dengan syariat islam, di dalam zakat terdapat perhitungan untuk 

menentukan besaran zakat yang harus dikeluarkan. Zakat merupakan 

ibadah maaliyah ijtima’iyah yang mana merupakan ibadah dalam 

bentuk harta yang memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 

membangun masyarakat. Dalam Al-Quran dan hadist terdapat 

perintah dan pujian untuk berzakat serta terdapat ayat Al-Quran dan 
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hadist Nabi yang mencelaorang yang enggan melakukannya 

(Hafidhuddin, 2002). 

c. Manfaat atau Hikmah Zakat 

Manfaat zakat bagi diri sendiri adalah untuk membersihkan 

harta, mensucikan harta. Harta yang dizakatkan tidak akan berkurang 

tetapi akan bertambah dan tumbuh. Zakat memiliki manfaat untuk 

kemaslahatan umat karena dengan berbagi akan memudahkan 

sesama saat sedang mengalami kesulitan. Zakat diwajibkan pada 

orang-orang tertentu yang telah mencapai pada batas harta. Harta 

yang dizakatkan adalah harta-harta tertentu pula. 

Hafidhuddin dan Tanjung (2003) menuliskan beberapa hikmah 

dan manfaat zakat yang pertama adalah sebagai perwujudan 

keimanan kepada Allah SWT sebagai rasa syukur kepada Allah 

SWT. Dengan zakat maka akan dihindarkan dari sifat sombong, kikir 

dan matrealis, maka akan menciptakan jiwa yang tenteram dan 

tenang. Harta yang dizakatkan dapat mensucikan dan semakin 

berkembang. 

Hikmah yang kedua adalah untuk menolong, membantu dan 

membina mustahik. Terutama fakir dan miskin ke arah kehidupan 

yang lebih sejahtera. Zakat dapat mengindarkan seseorang dari sifat 

kufur seperti iri dan dengki. Tidak maunya berzakat akan 
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menimbulkan sifat hasad dari orang yang menderita, sehingga dapat 

menimbulkan azab Allah SWT.  

Hikmah yang ketiga adalah sebagai pilar amal bersama. 

Orang-orang kaya yang berkecukupan hidupnya dan para mujahid 

yang seluruh waktunya digunakan untuk berjuang di jalan Allah. 

Dengan kesibukan tersebut, melalui zakat ia memiliki waktu dan 

kesempatan untuk menafkahi diri atau jiwa.  

Keempat, hikmah zakat sebagai salah satu sumber 

pembangunan sarana maupun prasarana untuk kebutuhan umat 

Islam. Dana zakat dapat digunakan untuk membangun pendidikan, 

tempat ibadah, kesehatan, sosial dan ekonomi. Zakat digunakan 

untuk kemaslahatan bersama. Hikmah yang terakhir adalah untuk 

membersihkan harta yang kotor. Harta yang didapat bisa tanpa 

sengaja dengan cara korupsi saat bekerja, seperti saat korupsi waktu. 

Dengan hal ini maka zakat dapat digunakan untuk menghapuskan 

harta kotor yang didapat dengan cara tidak sebagaimana mestinya. 

d. Model dan Harta Zakat 

Suma (2013) mengungkapkan dari segi macam, secara umum 

zakat terbagi menjadi dua, yaitu zakat fitrah dan zakat harta (zakah 

al-mal). Untuk sifat zakat fitrah, wajib dikeluarkan setiap satu tahun 

sekali. Setiap akhir bulan Ramadhan dimulai saat matahari mulai 
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terbenam di akhir bulan Ramadhan. Waktu yang baik dilakukan 

setelah melaksanakan salat subuh sampai sebelum melaksanakan 

salat idul fitri, sedangkan untuk waktu yang makruh adalah pada saat 

pelaksanaan salat idul fitri sampai sebelum terbenam matahari. 

Zakat harta (zakah al-mal) pengeluarannya bergantung pada 

jenis harta atau usaha para muzakki. Meliputi bidang pertanian, 

peternakan, perdagangan, harta seperti mata uang emas dan perak, 

barang tambang atau temuan dan berbagai bidang lain. Zakat mal 

terdapat nishab dan kadar zakat yang kemudian diwajibkan untuk 

mengeluarkan zakat. 

Selain dari zakat mal dan zakat fitrah, terdapat zakat profesi. 

Yusuf Qardhawi mengungkapkan bahwa diwajibkan untuk 

mengeluarkan zakat pekerjaan apabila hasil profesi seseorang 

tersebut mencukupi. Jika hasil profesi tidak mencukupi maka 

seseorang tersebut berhak menjadi mustahik.  

2.2.2 Islamic Corporate Social Responsbility (ICSR) 

a. Pengertian Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 

CSR Islami merupakan konsep awal yang dikembangkan dari 

CSR konvensional menjadi Islamic Corporate Social 

Responsibility (ICSR). Islam selalu mengajarkan tentang kegiatan 

amal yang memperhatikan sesama, baik lingkungan alam maupun 
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masyarakat. Terlihat dengan perintah atau ajaran untuk berzakat, 

berinfak, bersedekah, memberi makan orang miskin, berbuat baik 

serta memberikan pinjaman kepada yang membutuhkan tanpa 

mengharap imbalan. Konsep ajaran Islam berpandang kepada 

kegiatan amal atau filantropi yang identik dengan konsep filantropi 

konvensional (Sidik & Reskino, 2016) 

Perspektif Islam dalam CSR adalah praktik bisnis yang 

mengedepankan tanggung jawab etik pada kegiatan Islami. 

Memasukkan norma-norma agama Islam yang ditandai dengan 

adanya komitmen menjaga kontrak sosial dengan ketulusan di 

dalam operasinya. Kegiatan ICSR mencakup dalam seluruh 

kegiatan bisnis dalam bentuknya yang bermakna luas. Tidak 

dibatasi pada jumlah profit, kepemilikan barang dan jasa, namun 

pengelolaan atau cara perolehan dibatasi oleh aturan halal dan 

haram (Suharto, 2010) 

a. Dasar Hukum Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 

Hal ini dituangkan dalam Al-Baqarah ayat 177: 

بْٰ  هْ  ذَوِى إل قلر  ب ِ َْْۚ وَإٰتَْ إل مَالَْ علَٰىْ حل كَةِْ وَإل كِتٰبِْ وَإلنذبِين  
ِ
خِرِْ وَإل مَلٰٰۤى ٰ مِْ إل  ِْ وَإل يَو  مَنْ  إٰمَنَْ بِاللَّ ٰ

كٰوةَْ لٰوةَْ وَإٰتَْ إلزذ قِاَبِْۚ وَإَقاَمَْ إلصذ َْ وَفِْ إلر  لِين 
ِ
ى اٰۤ لِْ  وَإلسذ بِي  َْ وَإب نَْ إلسذ  ْوَۚإل يَتٰمٰ  وَإل مَسٰكِين 

177. Kebajikan itu ialah (kebaikan) orang yang beriman 

kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab dan 
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nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang 

dalam perjalanan (musafir), peminta-peminta dan untuk 

memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan salat dan 

menunaikan zakat. (Al-Qur’an Surah Al-Baqarah: 177) 
 

Allah berfirman dalam Al-Quran surat Al-Hujurat 10: 

نَْ و  حََل ْ  تلر  َْ لعََلذكل ذقلوإ إللَّ ٰ ْ  وَإت َْ إَْخَوَي كل إ بيَن  و  لِحل وَةْ  فاََص  نَْ إِخ  مِنلو  ؤ  ذمَا إل مل   إِن

10. Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, 

karena itu damaikanlah anatara kedua saudaramu (yang 

berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

mendapat rahmat 

Konsep tanggung jawab sosial (CSR) dalam Islam 

sendiri bukanlah hal yang baru. Dilihat dari ayat di atas bahwa 

terdapat anjuran untuk melaksanakan hubungan atau interaksi 

sosial antar manusia. Suatu perusahaan dapat menimbulkan 

kerusakan di bumi, sehingga perlu adanya tanggung jawab 

perusahaan unutk andil dalam perbaikan lingkungan. 

Perusahaan juga diharuskan untuk ikut andil menjaga 

hubungan sosial yang baik terutama pada masyarakat sekitar 

lingkungan perusahaan. 

Menurut Williams dan Zinkin (2010) menyatakan bahwa 

Islam telah maju dikarenakan mementingkan norma dan 

mekanisme etis tentang kepentingan bersama jauh sebelum 

konsep CSR terbentuk. Tidak terdapat perbedaan antara CSR 
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dengan ajaran telah ada sejak lama (hak asasi manusia, tenaga 

kerja, lingkungan dan anti korupsi 

Dijelaskan dalam pasal 1 ayat 3 Undang).-Undang 

Nomor 40 tahun 2007 tentang Perusahaan Terbatas mengenai: 

“tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen 

perusahaan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 

lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perusahaan setempat 

maupaun masyarakat pada umumnya” (OJK, 2016). 

b. Islamic Social Reporting (ISR) 

Diperlukan Islamic Social Reporting (ISR) sebagai standar 

alternatif pengungkapan pelaporan CSR Islami. AAOIFI 

(Accounting and Auditing Orgamization for Islamic Financial 

Institution). Tata cara penentuan ISR dengan manganalisis 

laporan tahunan perusahaan, kemudian memberikan checklist 

pada item yang terpenuhi. Penulisan checklict menggunakan 

angka “1” yang berarti satu item diungkapan, jika tidak maka 

mendapat skor “0”. Laporan tahunan perusahaan tidak hanya 

berisi tentang laporan keuangan, tetapi juga terdapat laporan 

non keuangan seperti penjabaran informasi kegiatan sosial. 

Laporan tahunan perlu diketahui oleh calon investor, 



22 

 

masyarakat dan pemerintah untuk mengetahui kinerja 

perusahaan dan lain sebagainya.  

Hanifah menentukan 5 tema untuk mengungkapkan ICSR 

menggunakan ISR indeks, yaitu tema pendanaan investasi, 

tema produk dan jasa, tema karyawan, tema masyarakat dan 

tema lingkungan hidup. Tema tersebut dikembangkan lagi oleh 

Othman dengan menambahkan satu tema pengungkapan yaitu 

tata Kelola perusahaan  (Othman, Thani & Ghani, 2009). 

Berikut item-item Indeks ISR: 

1. Investasi dan keuangan: berisi tentang sumber dana 

untuk kegiatan investasi dan pembiayaan bebas dari 

riba, gharar, transaksi haram serta item transaksi 

nasabah bermasalah 

2. Produk dan jasa: berisi tentang kompalain dan 

keluhan nasabah 

3. Tenaga kerja: berfokus pada prinsip syariah yang 

meliputi karakteristik pekerja, persamaan peluang, 

pendidikan dan pelatihan. 

4. Sosial: berkaitan dengan konsep tanggung jawab 

sosial seperti waqaf, sedekah, qardul hasan dan lain 

sebagianya. 
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5. Lingkungan: berfokus pada kegiatan terhadap 

lingkungan 

6. Tata Kelola organisasi: berkaitan dengan transaksi 

harga dan tata kelola perusahaan 

2.2.3 Reputasi 

a. Pengertian Reputasi 

Reputasi merupakan aset tidak berwujud atau reputasi 

perusahaan yang menujukkan kredibilitas. Pencapaian suatu 

perusahaan dipengaruhi oleh kualitas reputasi perusahaan, sehingga 

reputasi merupakan salah satu penentu keberhasilan pencapaian 

tujuan perusahaan. Reputasi memiliki beberapa aspek yaitu: citra 

kredibilitas, terpercaya, keterandalan dan tanggung jawab sosial 

(Darsiya & Amin, 2019).  

Reputasi menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan 

perusahaan. Nama baik atau pandangan baik perusahaan 

mempengaruhi dapat masyarakat. Berikut dampak-dampak reputasi 

menurut Louisot dan Rayner (2010) 

• Keputusan para pemegang saham untuk menaham sahamnya; 

• Media coverage atau mempengaruhi liputan media; 

• Keinginan komsumen untuk menggunakan produk dan jasa; 

• Keinginan pemasok membangun kemitraan; 

• Kontrol dan wewenang terhadap regulasi. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Hubungan antar variabel merupakan suatu landasan untuk melakukan 

penelitian. Hubungan antar variabel menjelaskan dan menggambarkan  

keterkaitan antara konsep-konsep kunci yang merupakan manifestasi dalam 

penelitian. Hubungan antar variabel dapat dijelaskan secara deskriptif dan 

melalui kerangka-kerangka antar variabel.mmmmmmmmmmmmmmmmmm 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti 

Gambar 2.1 menggambarkan pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen pada hipotesis-hipotesis 

penelitian. Garis lurus pada gambar memiliki arti bahwa adanya pengaruh 

antar variabel independen pada variabel dependen secara langsung. 

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa reputasi perusahaan memiliki pegaruh 

dari zakat dan ICSR. Menentukan reputasi menggunakan dana pihak 

ketiga. Pengaruh tersebut menyebabkan Reputasi mengalami peningkatan, 
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terdapat keterkaitan antara variabel-variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

Semakin tinggi reputasi perusahaan maka akan meingkatkan 

kepercayaan dan minat nasabah. Reputasi meningkatkan rasa percaya dan 

yakin kepada masyarakat untuk menyimpan dananya di bank, karena 

memberikan rasa aman untuk mnggunakan produk atau jasa perusahaan 

(Priambodo dan Adityawarman 2019). Reputasi atau atau pandangan baik 

perusahaan akan mempengaruhi kinerja perusahaan. 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, 

fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. 

Hipotesis merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara 

variabel-variabel dalam penelitian, serta merupakan pernyataan yang 

paling spesifik. Hipotesis menjelaskan atau menduga dari permasalahan 

yang diteliti atau bisa disebut dengan dugaan sementara. Dugaan 

sementara ini dibentuk dalam kalimat pernyataan. Dengan tujuan untuk 

mempermudah peneliti menganalisis penelitian yang dilakukan.  

2.4.1 Hipotesis penelitian Pengaruh zakat terhadap reputasi perusahaan 

Harta sangat erat kaitannya dengan zakat. Apabila harta 

dikeluarkan untuk dizakatkan makan akan menjadi berkah, 

bertumbuh, suci dan beres. Harta yang dizakatkan akan menjadi 
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suci, bersih dan berkah. Pengumpulan zakat kemudian 

dikumpulkan untuk didistribusikan kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Zakat meruoakan harta wajib yang harus dikelurkan 

tidak secara sukarela, dan merupakan rukun Islam yang ke-3. Zakat  

dapat mempengaruhi reputasi perusahaan, sehingga perusahaan 

memiliki pandangan baik dimata masyarakat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sidik dan Reskino (2016); 

mendapatkan hasil bahwa zakat berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap reputasi perusahaan. Penelitian yang dilakukan Syurmita 

(2020); Darsiya, Amin dan Junaidi (2019); Afifudin dan Anwar 

(2020) menemukan hasil bahwa zakat berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap reputasi.  Penelitian mengenai zakat terhadap 

reputasi masih jarang ditemukan, tetapi Sidik dan Reskino (2016); 

Syurmita (2020); Darsiya, Amin dan Junaidi (2019); Afifudin dan 

Anwar (2020) menemukan hasil mengenai zakat terhadap reputasi. 

Penelitian ini akan dilakukan pada sampel perbankan umum 

syariah di Indonesia, untuk mengetahui zakat mempengaruhi 

peningkatan reputasi. Peneliti kemudian mengajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

Ho1: Zakat tidak perpengaruh terhadap reputasi perusahaan  

Hα1: Zakat berpengaruh terhadap reputasi perusahaan 
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2.4.2 Hipotesis penelitian Pengaruh ICSR terhadap reputasi perusahaan 

Hal lain yang perlu diperhatikan oleh perusahaan selain laba 

adalah pengelolaan Islamic Corporate Social Responsibility 

(ICSR). ICSR merupakan tanggung jawab sosial kepada 

lingkungan, masyarakat yang berlandaskan kepada hukum Islam. 

Perusahaan tidak hanya memperhatikan kegiatan perekonomian 

tetapi perlu untuk mementingkan tanggung jawabnya kepada 

sesama yang berdampak kepada reputasi atau  baik.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sidik & 

Reskino (2016); Syurmita (2020); Ahmad & Othman (2020); 

Afandi, Supaijo & Ningsih (2019) bahwa ICSR pada bank umum 

syariah memiliki pengaruh terhadap reputasi. Peneliti beranggapan 

bahwa ICSR juga dapat mempengaruhi reputasi. Penerapan ICSR 

yang baik akan mempengaruhi pandangan masyarakat atas suatu 

perusahaan. Kegiataan perusahaan dapat mempengaruhi 

lingkungan sekitar, oleh karena itu masyarakat berharap perusahaan 

mampu bertanggung jawab atas dampak dari kegiatan yang 

dilakukan perusahaan terutama di lingkungan sekitar. Hipotesis 

berdasarkan penjelasan di atas ialah: 

Ho2: Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) tidak 

…….berpengaruh terhadap reputasi perusahaan 
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Hα2: Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) berpengaruh 

,,,,,,,,,terhadap reputasi perusahaan 

2.8.1 Hipotesis penelitian Pengaruh zakat dan ICSR terhadap reputasi 

perusahaan 

Ho3: zakat dan ICSR tidak berpengaruh terhadap reputasi 

……perusahaan 

Hα3: zakat dan ICSR berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dikarenakan penelitian ini 

menggunakan data-data yang terkait pada laporan keuangan pada bank umum 

syariah yang sesuai dengan kriteria sampel penelitian. Hendryadi (2015) 

mengungkapkan bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

berlandaskan positifisme. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan statistik deskriptif dengan 

tujuan untuk mendeskripsikan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Mendeskripsikan segala aktifitas, proses, objek  serta hasil dalam penelitian. 

Menurut Hendryadi (2015) metode deskriptif adalah metode yang berfungsi 

untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data atau sampel yang telah terkumpul sesuai dengan keadaan, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. 

Penelitian ini merupakan pengembangan atau pengulangan dari 

penelitian-penelitian terdahulu untuk menemukan hasil yang sama atau 

berbeda dari penelitian terdahulu. Bahasan dengan penelitian terdahulu 

memiliki beberapa kesamaan tetapi berbeda dalam aspek metode penelitian, 

sampel dan jangka waktu. 



30 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini dilakukan di Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Penelitian ini tidak dilakukan secara langsung untuk mendapatkan 

data, melainkan melalui data sekunder dari website resmi masing-masing 

bank syariah, dikarenakan peneliti ingin mengetahui dan tingkat pengaruh 

zakat dan ICSR terhadap reputasi. Jangka waktu yang digunakan adalah dari 

tahun 2012-2020. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Hendryadi, 2015, p.191). 

Dari pengertian tersebut populasi merupakan keseluruhan lingkup subjek atau 

objek yang akan diteliti yang mana memenuhi karakteristik dan kualitas 

peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang terdaftar di OJK periode tahun 2012-2020.  

Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi itu sendiri yang 

memiliki karakteristik yang sesuai (Hendryadi, 2015, p.192). Penelitian ini 

menggunakan 6 Bank Umum Syariah di Indonesia (BUS) yaitu PT. Bank BRI 

Syariah, PT. BNI Syariah, PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BCA 

Syariah, PT. Bank Muamalat Indonesia dan PT. Bank Mega Syariah. Rentang 

waktu yang digunakan adalah dari tahun 2012-2020.  Hal ini bertujuan agar 

data yang diperoleh dapat dijelaskan dengan luas dan diketahui 

keabsahannya.  
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Untuk menentukan sampel, digunakan Teknik purposive sampling atau 

pengambilan sampling dengan kriteria-kriteria yang ditentukan, sampel yang 

diambil sesuai dengan infomasi yang ada. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Hendryadi, 2015, p.196).  

Kriteria-kriteria yang ditentukan untuk pemilihan sampel adalah 

sebagai berikut: 

1. Bank Umum Syariah (BUS) yang telah terdaftar di Bank Indonesia dan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK); 

2. Bank Umum Syariah yang menyajikan laporan mengenai aktivitas zakat 

dan Dana Pihak Ketiga dari tahun 2012 sampai tahun 2020; 

3. Bank Umum Syariah yang telah mempublikasikan laporan keuangan 

tahunanya selama periode 2012 sampai tahun 2020; 

4. Memiliki kelengkapan memaparkan kegiatan sosial atau tanggung jawab 

sosial. 

Tabel 3.1  

Sampel yang Digunakan 
1 PT. Bank BRI Syariah 

2 PT. BNI Syariah  

3 PT. Bank Syariah Mandiri 

4 PT. Bank BCA Syariah 

5 PT. Bank Muamalat Indonesia  

6 PT. Bank Mega Syariah 
Sumber: OJK.co.id, data diolah peneliti, 2021 

3.5 Data dan Jenis Data 

Data penelitian merupakan ungkapan bisa berupa angka, simbol, kata-

kata atau apa saja yang memberikan makna agar dapat dijelaskan lebih lanjut 
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(Hendryadi, 2015, p.196). Data dalam penelitian dapat dibagi menjadi 2 yaitu 

data primer dan data sekunder yang akan dijelaskan sebagai berikut :  

1. Data Primer adalah data yang didapatkan dan diolah secara langsung oleh 

peneliti dari informan di lapangan atau objeknya. Instrumen alat data 

primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 

merupakan daftar pertanyaan dan pernyataan yang disusun secara tertulis. 

2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

informan di lapangan seperti dokumen perusahaan dan sebagainya. 

Dokumen bisa berupa laporan keuangan, kegiatan organisasi, buku, 

literatur yang berhubungan dengan masalah peneliti.  

Peneliti menggunakan data sekunder, data sekunder peneliti adalah 

menggunakan laporan keuangan tahunan periode tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2020 bank umum syariah dan laporan bersangkutan yang diterbitkan di 

website resmi masing-masing sampel bank. Laporan tahunan dapat ditemukan 

pada website resmi bank sampel dan atau Otoritas Jasa Keuangan. Data yang 

digunakan merupakan data tahunan bank umum syariah kemudian dilakukan 

pencarian, penyusunan, pencatatan, pengelompokan dan penjumlahan data 

sekunder yang berupa laporan keuangan untuk dilakukan pengujian.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah instrumen yang paling utama dalam 

proses penelitian. Tujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang tepat maka peneliti tidak 
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mendapatkan data sesuai dengan standar yang ditetapkan (Hendryadi, 2015, 

p.185). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dari 

laporan keuangan tahunan periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2020, 

website resmi masing-masing bank dan atau website Otoritas Jasa Keuangan. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data sekunder laporan keuangan 

yang kemudian diolah.  

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Penjelasan definisi operasional variabel bertujuan untuk mengurangi 

kesalahan penafsiran berbeda. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 3 variabel, dengan 2 variabel independen dan 1 variabel dependen. 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

penyebab berubahnya atau timbulnya variabel terikat (Hendryadi, p. 2015). 

Penelitian ini menggunakan variabel zakat (X1) dan ICSR (X2). Reputasi 

bank umum syariah sebagai variabel dependen (Y). 

1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel yang digunakan adalah reputasi. Variabel dependen atau 

variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah reputasi bank 

umu syariah. Reputasi menjadi salah satu keberhasilan atau nilai 

perusahaan.  

Reputasi merupakan aset yang menyebabkan  masyarakat memiliki 

kepercayaan, pandangan baik terhadap perusahaan. Peneliti 

menggunakan variabel reputasi dikarenakan setiap perusahaan terus 
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bersaing untuk mendapatkan reputasi yang baik dimata masyarakat, 

dengan demikian perusahaan mampu untuk bertahan dikarenakan nama 

baik tersebut. Reputasi yang baik akan meningkatkan banyak manfaat 

bagi bank. Reputasi diukur dengan menggunakan market share Dana 

Pihak Ketiga (DPK) yang dikelola oleh seluruh Bank Umum Syariah 

(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). DPK dapat mempresentasikan 

tingkat kepercayaan masyarakat untuk menempatkan dananya di bank, 

sehingga Dana Pihak Ketiga digunakan sebagai proksi pengukuran 

(Afandi, Supaijo & Ningsih, (2019); Syurmita (2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Syurmita (2020); Afandi, Supaijo 

dan Ningsih (2019); Sidik dan Reskino (2016) menggunakan market 

share Dana Pihak Ketiga (DPK) untuk menentukan reputasi. Dana Pihak 

Ketiga (DPK) bank dapat ditemukan pada pendaanaan DPK. Adapun 

rumus reputasi adalah sebagai berikut sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya: 

 

2. Variabel Independen (X) 

a) Variabel X1 dalam penelitian adalah dana zakat. Banyak perusahaan 

telah menerapkan kegiatan zakat. Dana zakat dapat diketahui melalui 

laporan keuangan tahunan yang dikeluarkan oleh masing-masing 

bank. Ditemukan dalam laporan keuangan bagian sumber dan 

penyaluran dana zakat. Laporan keuangan dapat didapatkan di website 

resmi masing-masing bank atau di website OJK.  
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b) Variabel X2 dalam penelitian ini adalah ICSR. ICSR menjadi salah 

satu hal wajib yang dilakukan oleh perusahaan. ICSR mengarah 

kepada praktik bisnis yang juga memperhatikan aspek tanggung jawab 

sosial yang merujuk kepada praktik bisnis berbasis Islami. Norma-

norma agama Islam diterapkan dalam praktis bisnis perusahaan. 

ICSR didapatkan dari dana kebajikan (infaq, sedekah, 

sumbangan), dana sosial lainnya. ICSR dapat diungkapkan oleh 

masing-masing perusahaan pada laporan keuangan tahunan. 

Penentuan ICSR menggunakan ISR indeks, penggunaan ISR 

dikarenakan peneliti meneliti perbankan syariah. Arshad dan Othman 

(2020) mengungkapkan 5 pengungkapan ISR yaitu tema pendanaan 

investasi, tema produk dan jasa, tema karyawan, tema masyarakat dan 

tema lingkungan hidup. 

Penentuan Islamic Social Reporting (ISR) dengan cara 

menganalisis laporan keuangan tahunan pada bagian pengungkapan 

kegiatan tanggung jawab sosial. Islamic Social Reporting (ISR) 

merupakan alternatif standar yang digunakan unutk mengatur 

pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan yang berbasis syariah 

(Syurmita, 2020). Pengungkapan yang dapat ditemukan ditandai 

dengan menggunakan checklist pada setiap item tanggung jawab 

sosial yang telah dianalisis. 1 item yang diungkapkan maka akan 

mendapat skor “1” dan apabila tidak terdapat item yang diungkapkan 

maka mendapatkan skor “0” (Afandi, Supaijo & Ningsih, 2019).  
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 Berikut pengungkapan rumus ICSR sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Syurmita (2020); Afandi, Supaijo dan Ningsih 

(2019); Sidik dan Reskino (2016): 

 

3.8 Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk mengolah data menjadi informasi yang 

mudah dipahami. Analisis data digunakan untuk mengkaji hipotesis penelitian 

yang telah dirumuskan oleh penulis. Analisis data merupakan kegiatan yang 

digunakan untuk mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

laporan keuangan, menyajikan hasil dari rumusan masalah dan menghitung 

untuk menguji hipotesis (Ahmaddien & Susanto, 2020, p.21). 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda (Multiple 

Regression Analysis). Analisis regresi linier menunjukkan hubungan anatara 

variabel independen dengan variabel dependen. Mengukur kekuatan 

hubungan antara dua atau lebih variabel bebas bebas terhadap satu variabel 

terikat dengan menggunakan software e-Views 10. Analisis yang digunakan 

menggunakan laporan tahunan masing-masing Bank Umum Syariah periode 

tahun 2012 sampai pada tahun 2020.  

3.8.1 Estimasi Regresi Data Panel 

1. Common Effect Models (CEM) 

Gabungan dari data cross-section dengan time series yang 

merupakan satu kesatuan pengamatan disebut dengan metode 
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common effect. Penggabungan data tidak dapat ditemukan 

perbedaan antar objek dan waktu (Ahmaddien & Susanto, 

2020, p.35). 

2. Fixed Effect Models (FEM) 

Memasukkan variabel dummy merupakan salah satu cara  yang 

dilakukan untuk memperhatikan unit time series. Langkah 

selanjutnya adalah dengan memberikan perbedaan nilai 

parameter yang berbeda-beda, baik time series maupun cross-

section (Ahmaddien & Susanto, 2020, p.36). 

3. Random Effect Models (REM) 

Estimasi data panel melalui model fixed effect dengan variabel 

dummy menunjukkan ketidakpastian model. Model random 

Effect (REM) dengan variabel residual menjadi alternatif untuk 

mengatasi masalah tersebut (Ahmaddien & Susanto, 2020, 

p.38).  

Langkah selanjutnya setelah mengestimasi model regresi 

adalah memilih model statistik agar dugaan yang diperoleh 

seefisien mungkin. Dua pengujian untuk menentukan 

modeldata panel yaitu: 

a. Uji Chow 

Uji chow menggunakan dua model antara model common 

effect dan model  fixed effect (Ahmaddien & Susanto, 
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2020, p.57).. Model pengujian ini dilakukan hipotesis 

sebagai berikut: 

Ho: Model CEM yang dipilih (Prob > 0,05) 

Hα: Model FEM yang dipilih (Prob < 0,05) 

b. Uji Hausman 

Uji hausman menggunakan dua model antara midel fixed 

effect dan random effect untung dibandingkan (Ahmaddien 

& Susanto, 2020, p.67).. Hipotesis pengujian ini adalah: 

Ho: Model REM yang dipilih (Prob > 0,05) 

Hα: Model FEM yang dipilih (Prob < 0,05) 

3.8.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Hubungan secara liner natara dua atau lebih variabel 

independent denfan satu variabel dependen untuk meramalkan 

suatu nilai variabel dependen berdasarkan variabel independen 

disebut dengan analisis regresi linier berganda (Bustomi, Abdullah 

& Fadlisyah, 2014, p. 85). Variabel independen yang akan 

digunakan yaitu zakat dan ICSR, sedangkan variabel dependennya 

adalah reputasi bank umum syariah. Persamaan regresi dalam 

penelitian ini adalah: 

 

 

Keterangan: 

Y  = Reputasi perusahaan 

Y = a + b1X1 + b2X2 + ei 
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a = konstanta 

b  = koefisien regresi variabel independent 

X1  = Zakat Perusahaan 

X2  = Islamic orporate Social Responsibility 

ei   = Tingkat kesalahan yang mungkin terjadi 

2.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Model regresi haru dapat menjelaskan Uji asumsi klasik, 

dikarenakan untuk memperoldeh model regresi yang bersifat Best 

Linier Unbiased (BLUE) (Bustomi, Abdullah & Fadlisyah, 2014, p. 

61). Agar memenuhi koefisien yang bersifat BLUE harus 

memenuhi beberapa uji asumsi klasik, berikut merupakan uji agar 

asumsi bersifat BLUE: 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui distribusi 

data dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. 

Data dengan distribusi normal menandakan data yang baik dan 

layak digunakan. Uji normalitas yang sering digunakan adalah 

uji jarque-Bera (JB) (Nihayah, 2019, p.5). Berikut pedoman 

atau ukuran untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 

tidak:  

• Jika probabilitas > α (0,05), maka data berdistribusi 

normal  
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• Jika probabilitas < α (0,05), maka data tidak berdistribusi 

normal  

b. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heterokedastisitas adalah untuk mengetahui 

apakah model terdapat kitidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain (Nihayah, 2019, p.12). 

Kriteria pengujian heterokedastisitas: 

• Jika probabilitas > 0,01, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas 

• Jika probabilitas < 0,01, maka terjadi heterokedastisitas 

c. Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi ditemukan korelasi antara variabel 

bebas yang kuat (Nihayah, 2019, p.10). Berikut merupakan 

kriteria penilaian kolinearitasnya: 

• Jika nilai < 0,8, maka data terbebas dari 

multikolinearitas 

• Jika nilai > 0,8, maka data dikatakan terjadi 

multikolinearitas 

d. Uji Autokorelasi 

Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk mengetahui ada atau 

tidak adanya korelasi antar variabel kesalahan pengganggu 

(residual) pada periode tertentu dengan kesalahan variabel 
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pengganggu periode sebelumnya (t-1) (Nihayah, 2019, p.7). 

Hipotesis yang diuji adalah: 

Ho: p = 0 (tidak ada autokorelasi) 

Hα: p ≠ 0 (ada auto korelasi) 

3.8.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang dilakukan merupakan salah satu hal yang akan 

dibuktikan dalam penelitian. Berikut uji hipotesis yang akan 

digunakan oleh penulis: 

1. Uji Simultan (Uji F) 

Untuk menguji kemampuan variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara bersamaan diperlukan uji F. Melihat apakah 

semua variabel independent secara bersama-sama berpengaruh 

atau tidak terhadap variabel dependen dengan membandingkan 

Fhitung dengan Ftabel (Nihayah, 2019, p. 21). Berikut kriteria 

pengujian uji F: 

• Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka hipotesis ditolak. Artinya 

variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

• Jika nilai Fhitung < Ftabel, maka hipotesis diterima. 

Artinya variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2. Uji Parsial (Uji t) 
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Uji parsial dilakukan untuk melihat apakah suatu variabel 

independen berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen 

dengan membandingkan thitung dengan ttabel (Nihayah, 2019, p. 

21). Berikut kriteria pengujian uji t: 

• Jika nilai thitung > ttabel, maka hipotesis ditolak. Artinya 

variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

• Jika nilai thitung < ttabel, maka hipotesis diterima. Artinya 

variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Tujuan pengujian koefisien determinasi adalah untuk 

mengetahui seberapa besar variabel bebas (independen) 

memiliki kontribusi terhadap variabel terikat (dependen) 

(Nihayah, 2019, p. 25). Uji koefisien determinasi dapat dilihat 

apabila nilai R2 terletak diantara 0 sampai dengan 1 (0≤R2 ≤1). 

 

 

 

 

 

 



43 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1  Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan objek penelitian Bank Umum 

Syariah di Indonesia yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan 

maupun Bank Indonesia. Sampel bank yang diambil peneliti terdiri 

dari 6 bank. Bank tersebut merupakan bank yang aktif dalam 

melakukan kegiatan atau pengelolaan zakat selama kurun waktu 

2014-2020. Sampel bank juga melaporan keuangan tahunan di 

mana dijelaskan kegiatan tanggung jawab sosial Islaminya (ICSR). 

Perbankan syariah berpedoman pada prinsip syariah, 

demokrasi, ekonomi dan kehatia-hatian dalam melakukan kegiatan 

usahanya. Tujuan perbankan syariah adalah adalah untuk 

menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan keadilan, kebersamaan dan pemerataan 

kesejahteraan rakyat. Salah satu fungsi dari perbankan syariah 

adalah menjalankan fungsi sosial dalam bentuk Lembaga Baitul 

mal, yaitu menerima dana zakat, infak, sedekah, hibah atau dana 

sosial lainnya. Dana tersebut disalurkan kepada organisasi 

pengelolaan zakat (OJK, 2008). 
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Tabel 4.1  

Daftar Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Data diolah peneliti, 2021 

1. PT Bank Mandiri Syariah 

Bank Syariah Mandiri resmi beroperasi pada hari Senin 

tanggal 25 Rajab 1420 H atau pada tanggal 1 November 1999. 

Bank Syariah Mandiri hadir dengan cita-cita membangun 

Negeri. Berpedoman kepada nilai-nilai perusahaan yang 

menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas telah tertanam 

kuat sejak awal pendirian. Pendirian BSM merupakan hikmah 

segaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. 

(https://www.syariahmandiri.co.id/). 

2. PT Bank Mega Syariah 

Bank Mega Syariah didirikan pada 14 Juli 1990 melalui 

keputusan kementrian keuangan RI No.1046/KMK/011/1990. 

Bank Mega Syariah resmi beroperasi pada tanggal 25 Agustus 

2004. Pelaksanaan kegiatan berpegang teguh pada azaz kehati-

No Nama Bank Predikat 

1 Bank Mandiri Syariah Tertib 

2 Bank Mega Syariah Tertib 

3 BRI Syariah Tertib 

4 Bank Muamalat Indonesia Tertib 

5 BNI Syariah Tertib 

6 Bank BCA Syariah Tertib 

https://www.syariahmandiri.co.id/
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hatian, profesionalisme dan keterbukaan 

(www.megasyariah.co.id).  

3. PT BRI Syariah 

Bank BRI Syariah merupakan hasil akuisisi dari PT. 

Bank Rakyat Indonesia terhadap Bank Jasa arta pada 19 

Desember 2007. Bank BRI Syariah resmi beroperasi pada 

tanggal 17 November 2008 melalui SK 

No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008. PT BRI konvensional melihat 

potensi pada segmen perbankan syariah, kemudian 

menjejakkan langkahnya pada perbankan syariah 

(www.brisyariah.co.id).  

4. PT Bank Muamalat Indonesia 

Bank Muamalat Indonesia merupakan bank syariah yang 

berdiri pertama kali di Indonesia pada 1 November 1991 24 

Rabiul awal 1412 H. Bank Muamalat Indonesia diprakarasai 

oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintahan 

Indonesia dan mulai beroperasi pada tanggal 27 Syawal 1412 

H atau 1 Mei 1992 (www.bmisyariah.co.id) 

5. PT BNI Syariah 

Bank BNI syariah mulai berdiri pada tanggal 21 Mei 2010 

sesuai dengan SK Gubernur Bank Indonesia 

No.12/41/KEP.GBI/2010. BNI Syariah merupakan hasil dari 

proses spin off  PT Bank Negara Indonesia dan Unit Usaha 

http://www.megasyariah.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/
http://www.bmisyariah.co.id/
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Syariah (UUS) yang kemudian disebut dengan BNI induk dan 

beroperasi sejak 29 April 2000. BNI Syariah berkomitmen 

untuk memberikan yang terbaik bagi nasabah 

(www.bnisyariah.co.id). 

6. PT BCA Syariah 

PT Bank Central Asia (BCA) tbk mengakuisisi PT Bank 

Utama Internasional Bank (Bank UIB) yang kemudian disebut 

dengan BCA Syariah. Akuisisi dilakukan pada tanggal 12 Juni 

2009 No.72 (www.bcasyariah.co.id) 

Beberapa sampel diatas kemudian ditentukan ICSRnya untuk 

kemudian dicari pengaruh zakat dan ICSR terhadap reputasi bank 

umum syariah. Berikut merupakan data dari variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian 

Tabel 4.2  

Data Penelitian 

BANK Tahun Zakat ICSR Reputasi 

BSM 

2012  Rp             36.595.000.000  0,583 0,230 

2013  Rp             24.263.000.000  0,625 0,219 

2014  Rp             50.794.000.000  0,646 0,274 

2015  Rp             31.284.000.000  0,750 0,268 

2016  Rp             22.766.000.000  0,708 0,250 

2017  Rp             24.636.000.000  0,792 0,232 

2018  Rp             27.751.000.000  0,833 0,235 

2019  Rp             46.928.000.000  0,854 0,229 

2020  Rp             49.262.000.000  0,875 0,228 

  

  

BNIS 

  

  

  

  

2012  Rp             45.380.000.000  0,646 0,077 

2013  Rp             77.040.000.000  0,645 0,083 

2014  Rp             10.893.000.000  0,688 0,074 

2015  Rp             12.786.000.000  0,729 0,104 

2016  Rp             15.741.000.000  0,770 0,099 

2017  Rp             18.383.000.000  0,770 0,087 

2018  Rp             20.315.000.000  0,854 0,095 

http://www.bnisyariah.co.id/
http://www.bcasyariah.co.id/
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Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif 

Pada penelitian ini, analisis deskriptif menggunakan dua 

variabel independen yaitu zakat dan Islamic Corporate Social 

Responsibility dan menggunakan satu variabel dependen yaitu 

BANK Tahun Zakat ICSR Reputasi 

 BNIS 

  

2019  Rp         20.010.000.000  0,854 0,108 

2020  Rp         17.297.000.000  0,875 0,104 

  

  

BRIS 

  

  

  

  

  

  

2012  Rp            3.363.000.000  0,664 0,077 

2013  Rp            5.615.000.000  0,667 0,078 

2014  Rp         14.225.000.000  0,688 0,081 

2015  Rp         18.596.000.000  0,770 0,085 

2016  Rp         14.921.000.000  0,770 0,078 

2017  Rp         18.098.000.000  0,813 0,078 

2018  Rp         14.750.000.000  0,854 0,077 

2019  Rp         14.895.000.000  0,875 0,084 

2020  Rp         12.701.000.000  0,896 0,107 

  

  

MEGA 

Syariah 

  

  

  

  

  

  

2012  Rp         18.480.000.000  0,395 0.132 

2013  Rp         45.708.000.000  0,438 0,157 

2014  Rp         42.520.000.000  0,438 0,163 

2015  Rp         10.100.000.000  0,416 0,188 

2016  Rp         21.270.000.000  0,583 0,198 

2017  Rp         28.390.000.000  0,688 0,171 

2018  Rp         27.730.000.000  0,792 0,155 

2019  Rp         23.460.000.000  0,792 0,163 

2020  Rp         28.781.000.000  0,813 0,160 

  

  

BMI 

  

  

  

  

  

  

2012  Rp         10.535.000.000  0,646 0,074 

2013  Rp         18.508.000.000  0,664 0,107 

2014  Rp         22.723.000.000  0,625 0,130 

2015  Rp         12.533.000.000  0,645 0,134 

2016  Rp         13.252.000.000  0,708 0,120 

2017  Rp         15.494.000.000  0,500 0,129 

2018  Rp         10.586.000.000  0,646 0,122 

2019  Rp         10.869.000.000  0,664 0,100 

2020  Rp         10.293.000.000  0,750 0,090 

  

  

BCAS 

  

  

  

  

  

  

2012  Rp            9.433.000.000  0,500 0,136 

2013  Rp         10.000.000.000  0,625 0,138 

2014  Rp         14.800.000.000  0,667 0,136 

2015  Rp         19.200.000.000  0,729 0,142 

2016  Rp         21.500.000.000  0,791 0,138 

2017  Rp         16.200.000.000  0,813 0,143 

2018  Rp         38.400.000.000  0,875 0,140 

2019  Rp         74.538.000.000  0,875 0,136 

2020  Rp         82.355.000.000  0,896 0,127 
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reputasi. Hasil dari analisis deskriptif adalah untuk memberikan 

gambaran secara umum mengenai informasi data diantaranya 

mean, nilai standar deviasi, maksimum dan minimum dari setiap 

variabel dependen maupun independen. 

Tabel 4.3  

Uji Statistik Deskriptif 

 Zakat ICSR Reputasi 

Mean 2.46 0.71237 0.13833 

Maximum 8.24 0.89600 0.27400 

Minimum 3.36 0.39500 0.07400 

Std. Deviasi 1.74 0.12973 0.05581 
Sumber: Data dioalah peneliti (E-views 10), 2021 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa variabel zakat 

Bank Umum Syariah periode tahun 2012-2020 mempunyai nilai 

rata-rata atau mean sebesar 2.46. Nilai maximum sebesar 8.24 dan 

nilai minimum sebesar 3.36. Diketahui standar deviasi zakat 

sebesar 1.74. 

Diketahui bahwa variabel ICSR Bank Umum Syariah periode 

tahun 2012-2020 mempunyai nilai rata-rata atau mean sebesar 

0.71237. Nilai maximum sebesar 0.89600 dan nilai minimum 

sebesar 0.39500. Diketahui standar deviasi zakat sebesar 0.12973. 

Variabel Reputasi Bank Umum Syariah periode tahun 2012-

2020 mempunyai nilai rata-rata atau mean sebesar 0.13833. Nilai 

maximum sebesar 0.27400 dan nilai minimum sebesar 0.074000. 

Diketahui standar deviasi zakat sebesar 0.05581. 
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4.1.3 Pemilihan Model Regresi 

Model data panel diperlukan pengujian unutk memilihan 

model regresi yang tepat untuk penelitian yang akan dilakukan. Uji 

data panel teridi dari tiga pengujian yaitu metode common effect 

models, fixed effect models dan random effect models. Berikut 

merupakan hasil pengujiannya. 

1. Pengujian menggunakan Common Effect Models 

Tabel 4.4  

Hasil Estimasi Common Effect Models 

 
Sumber: Data diolah peneliti (Eviews 10), 2021 

Hasil pengujian pada model Common Effect Models 

(CEM) diketahui bahwa nilai koefisien pada Zakat (X1) = 

1.09, ICSR (X2) = -0.0638. 

2. Pengujian menggunakan Fixed Effect Models 

Penelitian pada model ini tidak memperhatikan dimensi 

waktu maupun individu, maka perilaku antar wilayah sama 

dalam berbagai kurun waktu. 
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Tabel 4.5  

Hasil Estimasi Fixed Effect Models 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti (Eviews 10), 2021 

Hasil pengujian pada model Fixed Effect Models (FEM) 

diketahui bahwa nilai koefisien pada Zakat (X1) = -1.16, ICSR 

(X2) = 0.0069. 

3. Pengujian menggunakan Random Effect Models 

Tabel 4.6  

Hasil Estimasi Random Effect Models 

 
Sumber: Data diolah peneliti (Eviews 10), 2021 
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Hasil pengujian pada model Random Effect Models 

(REM) diketahui bahwa nilai koefisien pada Zakat (X1) = 

6.25, ICSR (X2) = 3.0052. 

Setelah melakukan pengujian model Common Effect Models 

(CEM), Fixed Effect Models (FEM) dan Random Effect Models 

(REM) maka Langkah selanjutnya adalah menguji kelayakan 

model terbaik melalui Uji Chow dan Uji Hausman. 

4.1.4 Pemilihan Model Terbaik 

1) Uji Chow 

Tabel 4.7  

Hasil Uji Chow 

 
Sumber: Data diolah peneliti (Eviews 10), 2021 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa hasil uji chow pada 

Chi-Square sebesar 138.138 dengan probabilitas 0.0000. 

Diketahui bahwa probabilitas kurang 5% (0.05), maka Ho ditolak 

sedangkan Hα diterima. Berdasarkan hasil tersebut estimasi 

model yang akan digunakan adalah model Fixed Effect Models 

(FEM). 
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2) Uji Hausman 

Tabel 4.8  

Hasil Uji Hausman 

 
Sumber: Data diolah peneliti (Eviews 10), 2021 

Hasil uji hausman yang dilakukan ditemukan 

probabilitas sebesar 0.0856 yang artinya lebih dari 5% (0.05). 

Jadi dari uji hausman yang dilakukan Ho diterima dan Hα 

ditolak, maka model yang digunakan adalah Random Effect 

Models (REM). 

4.1.5 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menganalisis 

apakah variabel pengganggu atau residual dalam model regresi 

berganda berdistribusi normal atau tidak (Nihayah, 2019, p.5). 
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Tabel 4.9  

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah peneliti (Eviews 10), 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.8 uji normalitas diketahui bahwa 

nilai probabilitasnya adalah 0.3882 yang mana lebih dari 0.05, 

jadi dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

2. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heterokedastisitas adalah untuk 

mengetahui apakah model terdapat kitidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain (Nihayah, 2019, 

p.12). Penelitian dikatakan baik apabila data tidak terjadi 

heterokedastisitas atau disebut dengan data homongan. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Data diolah peneliti (Eviews 10), 2021 

Berdasarkan uji heterokedastisitas yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa nilai probabilitas zakat = 0.0831 dan ICSR = 
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0.0272. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

yang didapat lebih dari 1% (0.01), maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heterokedastisitas atau bebas dari gejala 

heterokedastisitas (data bersifat homogen). 

3. Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan korelasi 

antara variabel bebas yang kuat (Nihayah, 2019, p.10). Tidak 

terjadi gejala multikolinieritas memandakan bahwa model 

regresi tersebut baik. Apabila nilai yang ditemukan kurang dari 

0.8, maka data terbebas dari multikolinearitas 

Tabel 4.11  

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah peneliti (Eviews 10), 2021 

Berdasarkan tebel 4.11 diektahui bahwa masing-masing 

variabel mempunyai nilai koefisien kurang dari 0.8. Dapat 

disimpulkan bahwa model tidak mengalami masalah 

multikolinearitas atau bebas dari masalah multikolinearitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk mengetahui ada 

atau tidak adanya korelasi antar variabel kesalahan 

pengganggu (residual) pada periode tertentu dengan kesalahan 
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variabel pengganggu periode sebelumnya (t-1) (Nihayah, 2019, 

p.7). 

Tabel 4.12  

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data diolah peneliti (Eviews 10), 2021 

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa dilai DW 

sebesar 0.8034. Setelah menemukan hasil uji autokorelasi 

kemudian menetukan nilai k (jumlah variabel independent). 

Nilai k pada penelitian ini berjumlah 2 dengan jumlah sampel 

54. Data tersebut diaplikasaikan pada tabel DW untuk 

menemukan dU dan dL. Diketahui dL = 1.4851, dU = 1.6383 dan 

4-dU = 2.3617. Menurut Iqbal (2015) autokorlasi hanya terjadi 

pada data time series, autokerlasi yang diujikan pada data 

panel akan bersifat sia-sia.  

Gambar 4.1  

Uji Durbin Watson 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti, 2021 

 

1.4851 1.6383 2.3617 
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4.1.6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui nilai dari 

koefisien variabel independen. Hasil dari regresi linear berganda 

yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

zakat dan ICSR terhadap reputasi. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

  

 

Sumber: Data diolah peneliti (Eviews 10), 2021 

Berdasarkan tabel 4.13 diperolah hasil persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut: 

Reputasi = 0.13112 + 6.25 Zakat + 0.0174 ICSR 

Berdasarkan persamaan regresi linear yang telah diketahui, 

bahwa nilai konstanta sebesar 0.13112, yang berarti bahwa ketika 

nilai dari variabel zakat dan ICSR konstan atau diasumsikan 0, 

maka reputasi Bank Umum Syariah mempunyai nilai sebesar 

0.13112. 

4.1.7 Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Tujuan dari uji F adalah untuk melihat apakah seluruh 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh atau 

tidak terhadap variabel dependen dengan membandingkan 

Dependen Variabel Reputasi 

Variabel Koefisien Probabilitas 

C 0.13112 0.0000 

Zakat 6.25 0.0015 

ICSR 3.00525 0.0174 
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Fhitung dengan Ftabel (Nihayah, 2019, p. 21). Tujuan pengujian 

ini untuk mengetahui apakah variabel zakat dan ICSR secara 

simultan bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

reputasi. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji F 

F-statistic 5.013699 

Prob (F-statistic) 0.000289 

Sumber: Data diolah peneliti (Eviews 10), 2021 

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui nilai dari probabilitas 

(F-statistic) sebesar 0.000289. Diketahui bahwa probabilitas 

(F-statistic) < 0.05, maka dapat dikatakan bahwa zakat dan 

ICSR secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

reputasi atau model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi reputasi. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial dilakukan untuk melihat apakah suatu 

variabel independen berpengaruh atau tidak terhadap variabel 

dependen dengan membandingkan thitung dengan ttabel (Nihayah, 

2019, p. 21). Uji t menunjukkan seberapa besar pengaruh satu 

variabel independen (zakat dan ICSR) secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen.  

 

 



58 

 

Tabel 4.15 

Hasil Uji t 
Variabel Koefisien t-statistic Probabilitas 

Zakat 6.25 3.3456 0.0015 

ICSR 3.00525 2.2156 0.0175 

Sumber: Data diolah peneliti (Eviews 10), 2021 

Berdasarkan hasil uji t yang telah didapatkan, diketahui 

bahwa pengaruh zakat terhadap reputasi menghasilkan 

koefisien regresi sebesar 6.25 dan nilai thitung sebesar 3.3456 

dengan nilai probabilitas 0.0015. Hasil pengujian menunjukkan 

koefisien positif dengan nilai probabilitas kurang dari 0.05. 

Sehingga dalam penelitian ini variabel zakat secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap reputasi bank syariah. 

Pengujian hipotesis secara parsial oleh ICSR terhadap 

reputasi menghasilkan koefisien regresi sebesar 3.00525 dan 

nilai thitung sebesar 2.2156 dengan nilai probabilitas sebesar 

0.0175. Diketahui bahwa nilai probabilitas ICSR kurang dari 

0.05 dengan nilai koefisien positif. Hasil dari penelitian uji t 

adalah ICSR terhadap reputasi secara parsial berpengaruh 

positif signifikan. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Tujuan pengujian koefisien determinasi adalah untuk 

mengetahui seberapa besar variabel bebas (independen) 

memiliki kontribusi terhadap variabel terikat (dependen) 

(Nihayah, 2019, p. 25). Nilai R-square menunjukkan 
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kemampuan variabel-variabel independen menjelaskan 

variabel dependen, semakin kecil nilai R-square maka 

kemapuan tersebut terbatas atau sangat kecil, begitu 

sebaliknya.  

Tabel 4.16 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
R-square 0.8643 

Adjust R-square 0.6315 

Sumber: Data diolah peneliti (Eviews 10), 2021 

Tabel 4.14 menjelaskan nilai adjust R-square sebesar 

0.8643 atau 86.43%. Angka tersebut menunjukkan bawah 

variabel zakat dan ICSR mampu menjelaskan reputasi sebesar 

atau 86.43%, sedangkan untuk sisanya dijelaskan oleh faktor 

atau variabel lain diluar penelitian. 

4.2 Pembahasan 

Setelah melakukan beberapa analisis data, dapat diketahui 

bahwa penelitian ini merupakan data panel dengan menggunakan 

analisis regresi linear berganda. Penelitian ini membahas tentang 

pengaruh zakat dan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 

terhadap reputasi bank umum syariah. Hasil-hasil penelitian ini 

dijelaskan sebagai beriku: 

4.2.1 Pengaruh Zakat terhadap reputasi Bank Umum 

MN..,Syariah 

Berdasarkan hasil uji menggunakan Eviews yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa pengaruh zakat terhadap 
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reputasi menghasilkan koefisien regresi sebesar 6.25 dan 

nilai thitung sebesar 3.3456 dengan nilai probabilitas 0.0015. 

Hasil pengujian menunjukkan koefisien positif dengan nilai 

probabilitas kurang dari 0.05. Sehingga dalam penelitian ini 

variabel zakat secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap reputasi bank syariah. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sidik dan Reskino 

(2016) yang menyatakan bahwa pengungkapan zakat 

digunakan untuk menebar sinyal positif bagi masyarakat 

sekitar yang berakhir pada reputasi baik bagi perusahaan 

4.2.2 Pengaruh ICSR terhadap Reputasi Bank Umum   

MMZKZ,Syariah 

Berdasarkan hasil uji menggunakan Eviews yang 

telah dilakukan, diketahui bahwa pengaruh ICSR terhadap 

reputasi menghasilkan koefisien regresi sebesar 3.00525 

dan nilai thitung sebesar 2.2156 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0.0175. Diketahui bahwa nilai probabilitas ICSR 

kurang dari 0.05, maka Hα diterima dan ditolak.Ho. Artinya 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini variabel 

ICSR berpengaruh positif signifikan terhadap reputasi bank 

syariah 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Darsiya, Amin dan Junaidi (2019); Syurmita (2020); Sidik 
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dan Reskino (2016). ICSR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap reputasi bank umum syariah. Bank 

syariah yang memiliki pengungkapan ICSR yang tinggi 

akan memiliki reputasi yang tinggi pula.  

Syurmita, (2020) mengungkapkan ICSR dilakukan 

untuk mengatasi masalah yang telah terjadi dikarenakan 

kegiatan perusahaan. ICSR merupakan bentuk kepekaan 

terhadap stakeholder yang terkait seperti hubungan kepada 

Allah SWT, direct stakeholder, indirect stakeholder dan 

alam. Darsiya, Amin dan Junaidi, (2016) mengungkapkan 

bahwa pengungkapan ICSR merupakan salah satu cara 

pihak perusahaan menunjukkan kepekaanya terhadap 

masyarakat dan lingkungan sekitar. ICSR dapat 

memberikan manfaat dan menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu berinteraksi dengan masyarakat di lingkungan 

sekitar, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan 

masyarakat maupun pihak-pihak sekitar perusahaan. Hal itu 

akan berdampak pada komunikasi lancar yang mengarah 

pada reputasi yang baik. 

4.2.3 Pengaruh Zakat dan ICSR terhadap Reputasi Bank 

m.maUmum Syariah 

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui nilai dari 

probabilitas (F-statistic) sebesar 0.000289. Diketahui bahwa 
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probabilitas (F-statistic) < 0.05, maka dapat dikatakan 

bahwa zakat dan ICSR secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap reputasi atau model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi reputasi. Variabel zakat dan 

ICSR secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

reputasi. Disimpulkan bahwa menerima Hα dan menolak 

Ho. Sejalan dengan penelitian Sidik dan Reskino, (2016); 

Darsiya, Amin dan Junaidi, (2016). 

Tabel 4.17  

Tabel Rekapitulasi Perbandingan Temuan Penelitian dan 

Penelitian Terdahulu 

S

u

m

b

e

r

:

  

m

S

umber: Data diolah peneliti (Eviews 10), 2021 

4.3 Kajian Keislaman 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan variabel 

independen zakat dan ICSR dan variabel dependen reputasi Bank 

Umum Syariah. Hasil dari penelitian adalah zakat berpengaruh positif 

Tujuan Penelitian Temuan 

Penelitian 

Penelitian 

Terdahulu 

Kesesuaian 

Pengaruh Zakat 

terhadap Reputasi 

Berpengaruh positif 

signifikan 

Sidik dan Reskino 

(2016) 

Sesuai  

 Berpengaruh positif 

namun tidak 

signifikan 

Darsiya, Amin dan 

Junaidi (2019); 

Syurmita (2020); 

Afifudin dan 

Anwar (2020) 

Tidak sesuai 

Pengaruh ICSR 

terhadap Reputasi 

Berpengaruh positif 

dan  signifikan 

Darsiya, Amin dan 

Junaidi (2019); 

Syurmita (2020); 

Sidik dan Reskino 

(2016); Arshad dan 

Othman (2020); 

Afandi, Supaijo dan 

Ningsih (2019); 

Budi (2021) 

Sesuai 
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dan tidak signifikan terhadap reputasi. ICSR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap reputasi. Apabila diakitkan dengan kajian 

keislaman wajibnya pengeluaran dana zakat sesuai dengan firman 

Allah SWT dalam Al-Qur’an Al-Baqarah ayat 43: 

كِعِيۡنَْ وۡإْمَعَْإلر ٰ كٰوةَْوَإرۡكَعل لٰوةَْوَإٰتلوإْإلزذ وإْإلصذ  وَإَقِيۡمل

43. Dan dirikanlah sholat, tunaikan zakat dan ruku’lah beserta 

orang-orang yang rukuk.( Al-Qur’an Al-Baqarah: 43) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga menegaskan perintah berzakat dalam sebuah 

hadist: 

للْ اِلله، وَإِقاَمِْ  و  دًإ رَسل حَمذ ْ :شَهاَدَةلْ إَنْ  لَْ إِلََْ إِلذْ اللهلْ وَإَنذْ مل لَاملْ علََىْ خََ س  س 
ِ
بلنَِْ إل 

مِْ رَمَضَانْ ، وَصَو  ِ كَاةِ، وَإل حَج  لَاةِ،وَإِي تاَءِْ إلزذ  إلصذ

Dua dalil di atas menjadi dasar yang kuat atas perintah dan 

kewajiban untuk berzakat. Zakat merupakan rukun Islam ke-3 yang 

wajib dituniakan oleh orang Islam yang telah mencapai nisab atau 

syarat yang telah ditentukan. Zakat merupakan salah satu bentuk 

ketaatan kepada Allah SWT (www.tafsiralquran.id). Zakat merupakan 

salah satu ibadah yang dapat mewujudkan jaminan sosial bagi 

masyarakat yang membutuhkan. Pada hakikatnya manusia dimata 

Allah SWT sama, tidak ada yang kaya maupun miskin. 

Kajian keislaman untuk variabel Islamic Corporate Social 

Responsibility (ICSR) tertuang pada Al-Baqarah ayat 177: 

http://www.tafsiralquran.id/
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بْٰ  هْ  ذَوِى إل قلر  ب ِ َْْۚ وَإٰتَْ إل مَالَْ علَٰىْ حل كَةِْ وَإل كِتٰبِْ وَإلنذبِين  
ِ
خِرِْ وَإل مَلٰٰۤى ٰ مِْ إل  ِْ وَإل يَو  مَنْ  إٰمَنَْ بِاللَّ ٰ

كٰوةَْ لٰوةَْ وَإٰتَْ إلزذ قِاَبِْۚ وَإَقاَمَْ إلصذ َْ وَفِْ إلر  لِين 
ِ
ى اٰۤ لِْ  وَْإلسذ بِي  َْ وَإب نَْ إلسذ  ْوَۚإل يَتٰمٰ  وَإل مَسٰكِين 

177. Kebajikan itu ialah (kebaikan) orang yang beriman kepada 

Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab dan nabi-nabi dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, 

orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), 

peminta-peminta dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang 

melaksanakan salat dan menunaikan zakat. (Al-Qur’an Surah Al-

Baqarah: 177) 
 

Allah berfirman dalam Al-Quran surat Al-Hujurat 10: 

نَْ و  حََل ْ  تلر  َْ لعََلذكل ذقلوإ إللَّ ٰ ْ  وَإت َْ إَخَوَي كل إ بيَن  و  لِحل وَةْ  فاََص  نَْ إِخ  مِنلو  ؤ  ذمَا إل مل   إِن

10. Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah anatara kedua saudaramu (yang berselisih) dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat 

Konsep tanggung jawab sosial (CSR) dalam Islam sendiri 

bukanlah hal yang baru. Dilihat dari ayat di atas bahwa terdapat 

anjuran untuk melaksanakan hubungan atau interaksi sosial antar 

manusia. Suatu perusahaan dapat menimbulkan kerusakan di bumi, 

sehingga perlu adanya tanggung jawab perusahaan unutk andil dalam 

perbaikan lingkungan. Perusahaan juga diharuskan untuk ikut andil 

menjaga hubungan sosial yang baik terutama pada masyarakat sekitar 

lingkungan perusahaan. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kemudian dianalisis. 

Analisis dam pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Zakat berpengaruh positif signifikan terhadap reputasi bank syariah. 

Pengeluaran dana zakat perusahaan merupakan cara perusahaan untuk 

menebar sinyal positif kepada masyarakat, sinyal tersebut dapat 

berdampak pada reputasi yang baik dimata masyarakat. 

2. ICSR berpengaruh positif signifikan terhadap reputasi bank syariah. Bank 

syariah yang memiliki pengungkapan ICSR yang tinggi akan memiliki 

reputasi yang tinggi pula. ICSR dilakukan untuk mengatasi masalah yang 

telah terjadi dikarenakan kegiatan perusahaan dan merupakan bentuk 

kepekaan terhadap stakeholder yang terkait seperti hubungan kepada 

Allah SWT, direct stakeholder, indirect stakeholder dan alam. Hal itu 

akan berdampak pada komunikasi lancar yang mengarah pada reputasi 

yang baik. 

3. Zakat dan ICSR secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan reputasi Bank Umum Syariah di Indonesia periode tahun 

2012-2020. 

4. Hasil temuan dari penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan konsep 

Islam yang terdapat pada Al-qur’an Surat Al-Baqarah ayat 43, Al-
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Baqarah ayat 177 dan Al-Hujurat ayat 10 tentang kewajiban untuk 

berzakat dan anjuran untuk memperhatikan sesama atau melaksanakan 

ICSR. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan 

sebagai beriku: 

1. Bank syariah dapat meningkatkan kegiatan zakat dan ICSR untuk 

meningkatkan citra atau pandangan yang baik bagi perusahaan. 

Reputasi dapat bermanfaat untuk meningkatkan kepercayaan nasabah 

atas rasa aman untuk menyimpan dananya, kepercayaan investor dan 

berbagai pihak yang berkepentingan. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi reputasi Bank Umum Syariah. Selain itu 

direkomendasikan untuk mengkaji mengenai ketidaksignifikannya 

zakat terhadap reputasi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Data Mentah 

Data Mentah 

BANK Tahun Zakat ICSR Reputasi 

BSM 

2012  Rp             36.595.000.000  0,583 0,230 

2013  Rp             24.263.000.000  0,625 0,219 

2014  Rp             50.794.000.000  0,646 0,274 

2015  Rp             31.284.000.000  0,750 0,268 

2016  Rp             22.766.000.000  0,708 0,250 

2017  Rp             24.636.000.000  0,792 0,232 

2018  Rp             27.751.000.000  0,833 0,235 

2019  Rp             46.928.000.000  0,854 0,229 

2020  Rp             49.262.000.000  0,875 0,228 

BNIS 

2012  Rp             45.380.000.000  0,646 0,077 

2013  Rp             77.040.000.000  0,645 0,083 

2014  Rp             10.893.000.000  0,688 0,074 

2015  Rp             12.786.000.000  0,729 0,104 

2016  Rp             15.741.000.000  0,770 0,099 

2017  Rp             18.383.000.000  0,770 0,087 

2018  Rp             20.315.000.000  0,854 0,095 

2019  Rp             20.010.000.000  0,854 0,108 

2020  Rp             17.297.000.000  0,875 0,104 

BRIS 

2012  Rp               3.363.000.000  0,664 0,077 

2013  Rp               5.615.000.000  0,667 0,078 

2014  Rp             14.225.000.000  0,688 0,081 

2015  Rp             18.596.000.000  0,770 0,085 

2016  Rp             14.921.000.000  0,770 0,078 

2017  Rp             18.098.000.000  0,813 0,078 

2018  Rp             14.750.000.000  0,854 0,077 

2019  Rp             14.895.000.000  0,875 0,084 

2020  Rp             12.701.000.000  0,896 0,107 
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BANK Tahun Zakat ICSR Reputasi 

  

  

MEGA 

Syariah 

  

  

  

  

  

  

2012  Rp         18.480.000.000  0,395 0.132 

2013  Rp         45.708.000.000  0,438 0,157 

2014  Rp         42.520.000.000  0,438 0,163 

2015  Rp         10.100.000.000  0,416 0,188 

2016  Rp         21.270.000.000  0,583 0,198 

2017  Rp         28.390.000.000  0,688 0,171 

2018  Rp         27.730.000.000  0,792 0,155 

2019  Rp         23.460.000.000  0,792 0,163 

2020  Rp         28.781.000.000  0,813 0,160 

  

  

BMI 

  

  

  

  

  

  

2012  Rp         10.535.000.000  0,646 0,074 

2013  Rp         18.508.000.000  0,664 0,107 

2014  Rp         22.723.000.000  0,625 0,130 

2015  Rp         12.533.000.000  0,645 0,134 

2016  Rp         13.252.000.000  0,708 0,120 

2017  Rp         15.494.000.000  0,500 0,129 

2018  Rp         10.586.000.000  0,646 0,122 

2019  Rp         10.869.000.000  0,664 0,100 

2020  Rp         10.293.000.000  0,750 0,090 

  

  

BCAS 

  

  

  

  

  

  

2012  Rp            9.433.000.000  0,500 0,136 

2013  Rp         10.000.000.000  0,625 0,138 

2014  Rp         14.800.000.000  0,667 0,136 

2015  Rp         19.200.000.000  0,729 0,142 

2016  Rp         21.500.000.000  0,791 0,138 

2017  Rp         16.200.000.000  0,813 0,143 

2018  Rp         38.400.000.000  0,875 0,140 

2019  Rp         74.538.000.000  0,875 0,136 

2020  Rp         82.355.000.000  0,896 0,127 
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Lampiran 2. Output Eviews 

 

1. Pengujian Statistik Deskriptif 

 

 
 

 
2. Regresi Data Panel 

Uji CEM 
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Uji FEM 

 

 

 
Uji REM 
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3. Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Chow 

 
 

Uji Hausman 

 

Uji Normalitas 
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Uji Autokorelasi 

 

Uji Heterokedastisitas 

 
Uji Multikolinearitas 

 

 
 

3. Analisi Regresi Linear Berganda 

 
 

 



76 

 

Lampiran 3. Indeks Pengungkapan ISR 

 

 

 

 

Tabel Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 

Ind1 PENDANAAN DAN INVESTASI   Ind4 MASYARAKAT 

1 Kegiatan yang mengandung Riba    21 Pemberian donasi (sedekah) 

2 Kegiatan yang mengandung ketidakjelasan    22 Wakaf 

3 Zakat (jumlahnya dan penerimaan zakatnya)   23 Pinjaman untuk kebaikan (Qard hasan) 

4 

Kebijakan atas pembayaran tertunda dan 

penghapusan piutang tak tertagih   24 

Zakat, sumbangan, atau sukarelawan dari kalangan 

karyawan & nasabah 

5 Kegiatan investasi (secara umum)   25 Program pendidikan  

6 Proyek pembiayaan (secara umum)   26 Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah 

      27 Pengembangan generasi muda 

Ind2 PRODUK DAN JASA   28 Peningkatan kualitas hidup masyarakat  

7 

Persetujuan Dewan Pengawas Syariah untuk 

suatu produk   29 Kepedulian terhadap anak-anak (yatim piatu) 

8 Glossary/definisi setiap produk   30 Menyokong kegiatan sosial kemasyarakatan 

9 Pelayanan atas keluhan nasabah   Ind5 LINGKUNGAN 

    31 Konservasi lingkungan hidup 

Ind3 KARYAWAN  32 Kegiatan mengurangi efek pemanasan global  

10 Komposisi karyawan   33 Pendidikan mengenai lingkungan hidup 

11 Jam kerja karyawan   34 Penghargaan/sertifikasi lingkungan hidup 

12 Rasio gaji/Tunjangan karyawan   35 Sistem manajemen lingkungan 

13 Remunerasi karyawan   Ind6 TATA KELOLA PERUSAHAAN 

14 Pendidikan dan pelatihan karyawan   36 Status kepatuhan terhadap syariah 

15 

Kesamaan peluang bagiseluruh 

karyawan/keterlibatan karyawan   37 Rincian nama dan profil dewan komisaris 

16 Apresiasi terhadap karyawaan berprestasi   38 Kinerja komisaris  

17 Kesehatan dan keselamatan kerja   39 Remunerasi dewan komisaris 

18 Lingkungan kerja   40 Rincian nama dan profil direksi/manajemen 

19 Waktu ibadah/kegiatan religius   41 Kinerja direksi  

20 Tempat beribadah memadai bagi karyawan   42 Remunerasi dewan direksi 

    43 Rincian nama dan profil dewan pengawas syariah 

    44 Kinerja DPS  

    45 Remunerasi DPS 

    46 Struktur kepemilikan saham 

    47 Kebijakan anti korupsi 

    48 

Kebijakan anti pencucian uang dan praktik 

menyimpang lainnya 
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